HUKUM JAMAAH SALAT JUMAT YANG
MENDENGARKAN KHUTBAH SAMBIL MEMBELAKANGI MIMBAR

Pertanyaan Dari:
Barkussalam, Jalan Raya 15 (Depan SMP Negeri 1) Kembangbahu Lamongan 62282
(disidangkan pada hari Jum’at, 17 Shaffar 1435 H / 20 Desember 2013 M)

Pertanyaan:

Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Bagaimana hukumnya ada jamaah salat Jumat yang mendengarkan khutbah dan
membelakangi mimbarnya, sedangkan mimbar tersebut adalah yang digunakan khatib
untuk berkhutbah? Sebab ada di Lamongan Kota, salat Jumat posisi mimbarnya di sebelah
kanan dari tempat imam dan menjorok ke shaf ke-3, jadi ada sebagian jamaah yang
membelakangi mimbar salat jumat.

Jawaban:

Wa ‘alaikumus salaam wr. wb.

Terima kasih atas pertanyaan saudara. Menghadap ke arah mimbar ketika khatib
sedang berkhutbah memang hal yang sangat dianjurkan, bahkan hal tersebut dicontohkan
oleh para sahabat sebagalmana yang dlrlwayatkan dalam sebuah hadis:
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Artinya: “Diriwayatkan dari lbnu Mas‘ud radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Adalah
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika berdiri tegak di atas mimbar, maka kami
langsung menghadapkan wajah kami ke arah beliau” [HR. at-Tirmidzi].

Hadis tersebut menunjukkan bahwa menghadap ke arah khatib memang menjadi hal
yang dianjurkan, akan tetapi tidak sampai kepada tingkatan diwajibkan, sebab belum
ditemukan nash yang menunjukkan wajibnya menghadap ke arah khatib ketika ia sedang
berkhutbah. Jadi, orang yang tidak menghadap ke arah khatib di mimbar tetap sah selama
ia mendengarkan khatib dengan baik dan tenang sebagalmana disebutkan dalam hadis:
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Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata; Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda; ‘Barangsiapa yang berwudhu, lalu memperbagus
wudhunya kemudian ia mendatangi salat Jumat, kemudian di saat khutbah ia betul-betul
mendengarkan dan diam, maka dosanya antara Jumat saat ini dan Jumat (sesudahnya)
ditambah tiga hari akan diampuni. Dan barangsiapa yang bermain-main dengan kerikil
maka ia benar-benar melakukan hal yang batil (lagi tercela)’” [HR. Muslim].

Akan tetapi perlu diingat bahwa hal ini bukan berarti seseorang dapat menghadap ke
arah mana saja yang ia sukai selama mendengarkan khatib. Tetap saja ia harus menjaga



ketertiban agar tidak mengganggu jamaah lain, yaitu dengan menghadap ke arah khatib
sebagaimana yang dicontohkan oleh para sahabat. Jika kejadiannya seperti kasus yang
saudara sampaikan tersebut, maka membelakangi mimbar tidak mengapa, karena shaf yang
paling depan memang harus diisi terlebih dahulu sebelum shaf-shaf belakangnya,
sebagaimana disebutkan dalam hadis:
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Artinya: “Seandainya manusia mengetahui apa yang ada (yaitu keutamaan) di dalam
seruan (adzan) dan shaf pertama, lalu mereka tidak bisa mendapatkan shaf tersebut
kecuali dengan undian, sungguh mereka akan melakukan undian untuk mendapatkannya”
[HR. al-Bukhari.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka jamaah yang membelakangi mimbar tersebut
hukumnya tetap diperbolehkan, selama mendengarkan dan menyimak khatib dengan
seksama dan tidak mengganggu jamaah lain. Akan tetapi untuk mengikuti sunnah
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka alangkah baiknya mimbar tersebut
dipindahkan ke depan jika memungkinkan sehingga semua jamaah dapat menghadap ke
arah khatib.

Wallahu a’lam bish-shawab.
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